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Harga Naik Di Tengah Surplus

Komisi IV Usul Bongkan

Rantai Distribusi Beras

Senayan menyoroti fenomena kenaikan harga beras

di tengah surplus cadangan beras nasional. Persoalan
pangan ternyata tidak cukup dilihat dari besarnya stok.
Karena yang perlu ditelusuri adalah struktur pasokan;
penggilingan, hingga distribusi beras sampai ke konsumen.

ANGGOTA Komisi IV DPR
Johan Rosihan mengatakan,
stok beras nasional disebut
Pemerintah sanpat linggi dan
produlesi nasional telah mencuk-
upi. Marmum anchriya, harga yang
¢ masyarakal justro lers
s 1||t'||§!d|<lm- kenaikan,

Lingepi tidek otomatis
an di pasar long par

bierarti pase
dan harga teangkau,” kata Jo-
bian ofi Jukarta, Rabu (9/9°2026).
Sebehumnya, berdasarkan pro-
yeksi neraca pangan Kementerian
Pertanian (Kerwntan), procuksi
beras pada 2026 diperkirakan
mencapai 34,77 juta ton. Semen-
tara kelnshan masional sebesar
J1.10 jula ton sehingpa wrdapat
surplus sekitar 3,67 juta lon.
Sedanghan, berdasarkan pan-
tauan Pusal Informasi L
e Stratepis (PIH
kenaikan harga terjadi pdi]:l linia
jenis beras, Beras kualitas bawah
[naik Rp 50 menjadi Bp 14500
puer kg, sedamgan beeas kalilas
bawah [1 naik dengan besaran
yanp sama menjadi Bp 14.700
per kg, Harga beras koalitas

redium 1ugs meningkat Bp a0
menjadi Bp 16,600 per ke,
Gegitu pula beras mediue 11
vang naik Ep 50 menjadi Rp
16,400 per kp. Adapun beras
boalitas super T oaik Bp 50 men-
Jadi Bp 1T B30 per kg Sementara
harga boras kualitas super 11 ma-
sty bertahan di Rp 87.300 per kg
Johan melanjutkan, perkem-
Langan harga s yang menun-
ubchan tekarian suckd tergadi sejak
lingkat penggilingan. Kondisi
tersebrut penting dicermal karena
benaikan hanpa di holo akan di-
Iransmisikan SUpPEfang ranla
perdapangan hingga akhirmya
|][d|'l|.,'_{_;LI.]}.. keansumen.

ntah perle
# jelas antara
b pasokan
wang benar- |1|.1|<1r tersedia di
pasar, " Ketiga hal ersebul tidak
dapat begit saja diperbakukan
sebapai indikalor yang sama,’
landas politisi PKS ini.

Karema i, ia menyorod per-
saingan memperoleh gabah
setelah berakhinmya periode pun-
cak panen. Ketika pasokan ga-
bah mulai berkurang sementara
Bulog tetap melakukan penyera-

PO DER GO O

Johan Rosihan

petrt, penpgilingan swasly has
Dersaing mendapatkan bahan
baku: Bondist terselul berpo-
tensi menduorong kenaikan harga
paliah dan Iiaa produksi beras,
Johan menegaskan. solusi atas
perspalan tersebut hukan dengan
melemahkan harga pabab di
pkal petani. Kebijakan harga
pemibelian Pemerintah telap di-
pechekan unik memstikan petani
rugmperoleh Barpa yvang Liyak.
"Tadi negara mampu menjaga
thaa kepentingan sekaligus. Ga-
liah petani dihargai secara layak,
Letapi beras juga sampai kepada
karsunen de ng.mh‘u"a 1
k. Di situlah fungsi kel
perigan pemerintah,” tepasnya.
Unituak it Jothan roessiinta Prerne-
ittt daan Bulg rembuka meraca
lieras a lebih rinci, bukan
harrya menyarnpaikan angha age-

pal stok nasional. Data terselul
perlu mwrunjukkan di mana stok
beala, siapa vang menguasainya,
lasnya, brrapa vang siap
ar, serta bagainana
tlistritrasinmya antarw

Selain i, i memint H merin-
Lishumeresetakan pembentukae
prit. Mhulai dari petant, pengumpul,
pengglingan. distrilmtor, grosic,
pengecer hingpa konsumen. Se-
hiingya dapat diketabi pada mata
rardai mama kenaikan Barga dan
toargin terbesar erjadi

',Imlg;lrl sampiui kita merasa
arnan karena pudang penuh, se-
e lara makval membeli beras
semnakin mabal * kata legislator
sl Musa Tenggara Barat (NTE)
i roengingatkan.

Semada, anppota Komisi VI
DPR [mas Aan Ubudiyah me-
minta Kemnenierian Perdagangan
(Femmendagl mengambil Tanpkah
keemikret vk mengencaliar harga
Lieras i pessaaraan, Benwaiken harga bie-
rats perhy sepera diantisipesi karena
merupakan salah satn kebutuhan
prangan pokob mersyesakal Indonesia

valntgs clikonsurnesi harogic setiap hart

Imas menyoroti ada
naikan haga beras di s
wiliyahe Pacdahal stuk beras Peeoe-
rimtah disebul mencapai s
3.1 juta ton. Kondisi tersebul
perle menjadi perhatian serius
Pemerintab karena melimpahoya
sluk semestinga dapat menjadi
saluh satu instrumen untuk men-

jaga stahilitas pasokan dan harpa
Toeras i masyarakin.

“Beras merupakan baban pa

nga pokok masyarakal Tndo-

a. Belika ]Id]L'd beras naik,
wirakal mengeluarkan wang
lelih besar untuk e I'lIl]I:I -
Tutudvaans pangan sebari-ar,
Trzas i Jarkiarta, Rabu (3/002026).

Menurut Imas, persualan harga
T ticdak boleh hanya dilibial dari
sisi perdapangan, tetapi juga dari
kernernpuzin roasyarakad memenubi
kelmtuhan dasarmya. Kenaikan
T Deras dapat renggenus dnya
ik, terutaa by masyarakal bir-
puenphueilan endah yang sebagion
Tesar po []l|(|]]d[d]1[l} a digurnakan
untuk mernernib kL'lJLml]um]mkmk.

"Ketika wang vemg dikeluarkan
unluk membeli beras bertambal,
ruang unluk memenubi kelu-
1u]|4n Tainmya menjadi semakin
semnpil,” kata politisi PICB ini.

Sernentara i, Moenteri Kom
dinatar Bidang Pangan Zulkilli
Hasan mengakui harga beras di
pesaar mlai naik Ry LGO-Ep 200
pur kilogram (kgl. Keoaikan ini
terjadi karena produkst pelani
ncerim o teniggah s ke
hring atan paceklik.

“Tahun ini kering, hampir .-
dak ada lagi sawah vang produke-
si. yang kita sebut paceklik.
Farena tidak ada produksi, pasti
harganya (beras) naik,” kata Zul-
has sapaan akrabnya di Jakarta,
Senin {F/92026).
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